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ABSTRAK 

Muhammad Muzakky Ghifari. Pengembangan Kawasan Bintan Mangrove di PT. 

Bintan Resorts Cakrawala Kabupaten Bintan Kepulauan Riau. Dibimbing oleh 

Occy Bonanza 

Kawasan Bintan Mangrove merupakan destinasi ekowisata yang memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

merancang pengembangan fasilitas dan aktivitas wisata yang mendukung 

kenyamanan, edukasi, estetika, dan pelestarian lingkungan. Metode yang 

digunakan meliputi observasi lapangan, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner 

tertutup kepada wisatawan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa aktivitas 

ecoprint, pertunjukan budaya, Mangrove Tracking, dan Bird watching merupakan 

aktivitas yang paling diminati. Untuk mendukung aktivitas tersebut, dirancang 

fasilitas baru berupa Eco space, Cultural space, Jalur Tracking, dan Menara 

Pandang. Selain itu, fasilitas eksisting seperti toilet, tempat parkir, Gallery 

merchandise, jetty, jalan setapak, lampu jalan, dan papan petunjuk turut 

dikembangkan. Rancangan ini menggunakan material lokal yang ramah 

lingkungan seperti kayu nibung dan balau. Diharapkan hasil perancangan ini dapat 

meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan sekaligus memberi dampak positif 

bagi masyarakat lokal.. 

ABSTRACT 

Muhammad Muzakky Ghifari. Development of the Bintan Mangrove Area at PT. 

Bintan Resorts Cakrawala, Bintan Regency, Riau Islands. Supervised by Occy 

Bonanza. 

The Bintan Mangrove area is an ecotourism destination with significant 

potential for sustainable development. This study aims to design the development 

of tourism facilities and activities that enhance comfort, education, aesthetics, and 

environmental preservation. The methods used include field observation, 

documentation, and the distribution of closed-ended questionnaires to visitors. 

Questionnaire results show that the most favored activities are ecoprint, cultural 

performances, mangrove Tracking, and Bird watching. To support these activities, 

new facilities were designed, including the Eco space, Cultural space, Tracking 

Pathway, and Observation Tower. Additionally, existing facilities such as toilets, 

parking areas, a merchandise gallery, jetty, footpaths, street lighting, and 

signboards were also improved. The designs incorporate environmentally friendly 

local materials such as nibung and balau wood. The outcomes of this design are 

expected to enhance the quality of tourist experiences while generating positive 

social and economic impacts for the local community.. 

Kata Kunci: Bintan Mangrove, Ekowisata, Pengembangan Aktivitas, 

Pengembangan Fasilitas. 

Key Words: Activity Development, Bintan Mangrove, Ecoturism, Facility 

Development.  
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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD MUZAKKY GHIFARI. Pengembangan Kawasan Bintan 

Mangrove Di PT. Bintan Resorts Cakrawala Kabupaten Bintan Kepulauan Riau 

Dibimbing oleh Dr. OCCY BONANZA S.P., M.T. 

 

Latar belakang dari penelitian ini yaitu monotonnya aktivitas yang ada di 

Kawasan Bintan Mangrove yang terletak di Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten 

Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

fasilitas dan aktivitas yang menunjang pengalaman wisata berbasis alam dan 

budaya tanpa merusak kelestarian ekosistem mangrove. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi observasi langsung terhadap fasilitas eksisting, 

dokumentasi visual, serta penyebaran kuesioner tertutup kepada wisatawan untuk 

mengetahui preferensi mereka terhadap aktivitas wisata. Data yang diperoleh dari 

observasi digunakan untuk memetakan kondisi aktual fasilitas yang ada, 

sedangkan kuesioner digunakan untuk menghimpun persepsi dan harapan 

wisatawan terhadap aktivitas wisata yang diinginkan. Analisis dilakukan secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi fasilitas yang perlu dikembangkan dan aktivitas 

yang berpotensi besar untuk dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil survei, empat aktivitas wisata yang paling diminati 

wisatawan adalah Ecoprint (48%), Pertunjukan Budaya (41%), Mangrove 

Tracking (36%), dan Bird watching (30%). Untuk mendukung aktivitas tersebut, 

dirancang fasilitas baru seperti Eco space untuk Ecoprint, Cultural sace untuk 

pertunjukan budaya, Jalur Tracking sepanjang 270 meter untuk Mangrove 

Tracking, serta dua menara pandang setinggi 4 meter untuk Bird watching. Selain 

fasilitas baru, pengembangan juga dilakukan terhadap fasilitas eksisting seperti 

tempat parkir, toilet, Gallery merchandise, mangrove Jetty, jalan setapak, lampu 

jalan, papan petunjuk, dan pusat informasi. Seluruh fasilitas baru dan lama 

dirancang dengan memperhatikan keberlanjutan lingkungan, menggunakan 

material lokal seperti kayu nibung dan balau yang tahan terhadap kondisi pesisir. 

Rancangan fasilitas mengedepankan kenyamanan, keamanan, dan edukasi, serta 

disesuaikan dengan daya dukung kawasan agar tidak merusak vegetasi mangrove 

yang ada. Selain itu, pengembangan juga membuka peluang keterlibatan 

masyarakat lokal, baik dalam penyediaan produk UMKM di Gallery merchandise 

maupun sebagai pelaku pertunjukan budaya. Diharapkan dengan adanya 

pengembangan ini, Kawasan Bintan Mangrove dapat menjadi destinasi ekowisata 

yang unggul, edukatif, berkelanjutan, dan memiliki nilai tambah secara sosial dan 

ekonomi bagi masyarakat sekitar. Pengembangan ini juga mempertimbangkan 

aspek estetika agar fasilitas menyatu secara harmonis dengan lanskap alam sekitar. 

Aktivitas wisata yang dirancang tidak hanya berfokus pada hiburan, tetapi juga 

pada peningkatan wawasan pengunjung terhadap pentingnya pelestarian 

ekosistem mangrove. Setiap elemen dalam rancangan diarahkan untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang bermakna dan mendalam. Dengan demikian, 

kawasan ini diharapkan dapat menarik lebih banyak wisatawan yang memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan dan budaya lokal. Implementasi dari rancangan 

ini diharapkan menjadi model percontohan pengembangan destinasi wisata 

berbasis ekowisata yang terpadu antara konservasi dan edukasi, 
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